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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari Intellectual Capital dan Leverage
terhadap Profitabilitas pada PT Akasha Wira International Thk periode 2016-2020. Jenis penelitian ini
bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi yang digunakan berupa laporan keuangan PT Akasha Wira
International Tbk periode 2016-2020. Analisis data yang digunakan meliputi Intellectual Capital,
Leverage dan Profitabilitas, uji deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji regresi linier berganda.
Hasl uji t (parsial) diperoleh dampak Intellectual Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas, dampak
Laverage berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil uji F (simultan), Intellectual Capital dan Leverage
berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Kata kunci: Intellectual Capital; Leverage; Profitabilitas.

Abstract. This research aims to determine the impact of Intellectual Capital and Leverage on
Profitability at PT Akasha Wira International Thk for the 2016-2020 period. This type of research is
guantitative descriptive. The population used is the financial report of PT Akasha Wira International
Tbk for the 2016-2020 period. Data analysis used includes Intellectual Capital, Leverage and
Profitability, descriptive tests, classical assumption tests, hypothesis tests and multiple linear regression
tests. The results of the t test (partial) showed that the impact of Intellectual Capital had an effect on
Profitability, the impact of Leverage had an effect on Profitability. F test results (simultaneous),
Intellectual Capital and Leverage influence Profitability

Keywords: Intellectual Capital; Leverage; Profitability.

PENDAHULUAN terutama sektor industri barang konsumsi

Struktur PDB berdasarkan lapangan masih menjadi penggerak utama dalam
usaha Indonesia tahun 2020 masih didominasi menopang perekonomian Indonesia.
oleh industri pengolahan sebesar 19,88 persen. Perusahaan  industri  barang  konsumsi
Sepanjang 2020 kontraksi terhadap industry dikategorikan sebagai non-cyclical company
pengolahan sebesar 2,93 persen. Kontraksi karena kinerjanya relatif stabil terhadap
terdalam dicatatkan oleh transportasi dan berbagai kondisi ekonomi seperti inflasi dan
pergudangan sebesar 15,04 persen (BPS, resesi karena perusahaan-perusahaan tersebut
2021). Pada tahun 2020, konsumsi rumah menyediakan kebutuhan pokok masyarakat
tangga masih mendominasi struktur PDB dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berbeda
Indonesia yang mewakili 57,66 % (BPS, 2021). dengan  perusahaan  tambang  maupun
Hal ini menunjukkan bahwa sektor manufaktur perkebunan yang masuk sebagai cyclical
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company karena Kinerja perusahaan ditentukan
oleh harga komoditas di pasar internasional
seperti batu bara dan minyak kelapa sawit.
Horne dan Wachowicz, Jr. (2008:3-5)
menyatakan bahwa salah satu tujuan dari
perusahaan dalam kaitannya pengelolaan
keuangan perusahaan adalah penciptaan nilai
(value creation). Meningkatkan laba per saham
merupakan cara yang lebih baik daripada
memaksimalkan  keuntungan  perusahaan.
Lynch (2000:153) mengatakan, “Apa yang
membuat sebuah perusahaan bernilai, dan
mengapa hal ini akan menjadi lebih bernilai
besok daripada hari ini. Ada banyak teori, tapi
bagi saya hal ini selalu mengerucut pada laba
dan aset, khususnya laba.” Rasio profitabilitas
digunakan untuk memonitor perkembangan
perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin
tinggi tingkat laba menunjukkan semakin
efisien pengelolaan aset maupun modal oleh
manajemen  perusahaan. Sehingga suatu
keniscahyaan bagi perusahaan untuk terus

meningkatkan keuntungannya. Laba juga
menjamin  keberlanjutan dan  eksistensi
perusahaan. Tidak diragukan lagi bahwa

perusahaan yang sukses adalah yang terus
berinovasi, mengandalkan teknologi baru dan
menekankan pada keterampilan dan pe-
ngetahuan karyawan daripada aset seperti
pabrik atau mesin. Pengetahuan telah menjadi
mesin  baru  pengembangan  perusahaan
(Muhammad dan Ismail, 2009).

Modal berbasis pengetahuan (know-
ledge-based capital - KBC) terdiri dari
berbagai aset. Aset ini menciptakan manfaat
masa depan bagi perusahaan tetapi, tidak
seperti mesin, peralatan, kendaraan, dan
struktur, aset tersebut tidak bersifat fisik. KBC
dikelompokkan menjadi tiga jenis: informasi
terkomputerisasi (perangkat lunak dan basis
data); properti inovatif (paten, hak cipta,
desain, merek dagang); dan kompetensi
ekonomi (termasuk ekuitas merek, modal
manusia spesifik perusahaan, jaringan orang
dan institusi, dan pengetahuan organisasi yang
meningkatkan efisiensi perusahaan) (OECD,
2013). Komponen immaterial memiliki peran
penting dalam gambaran bisnis modern, tetapi
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intellectual capital (IC) belum dinilai secara
sistematis.

Investor mengabaikan keuntungan yang
dihasilkan melalui modal tidak berwujud,
terutama karena perannya sulit untuk diisolasi
(Gigante, 2011). Menurut Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 19, aktiva
tidak berwujud adalah aktiva non moneter yang
dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai
wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan
dalam menghasilkan atau menyerahkan barang
atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau
untuk tujuan administrasi. Paragraf 09 dari
PSAK No.19. menyebutkan beberapa contoh
aktiva tidak berwujud antara lain ilmu
pengetahuan dan teknologi, desain dan
implementasi sistem atau proses baru, lisensi,
hak kekayaan intellectual, pengetahuan
mengenai pasar dan merek dagang (termasuk
merk produk/brand names). Selain itu juga
ditambahkan piranti lunak komputer, hak
paten, hak cipta, film bergambar hidup, daftar
pelangan, hak pengusahaan hutan, kuota impor,
waralaba, hubungan dengan pemasok atau
pelanggan, kesetiaan pelanggan, hak pe-
masaran dan pangsa pasar.

Meskipun modal intelektual telah diakui
sebagai pendorong kekayaan perusahaan, ada
banyak masalah yang masih diperdebatkan.
Selain  masalah  pengembangan  model
pengukuran terbaik untuk menjelaskan nilai
tersembunyi perusahaan, berbagai upaya telah
dilakukan oleh perusahaan dan negara untuk
mengembangkan kerangka pengungkapan IC
untuk mencerminkan nilai-nilai yang tidak
dapat dijelaskan oleh akuntansi tradisional
(Muhammad dan Ismail, 2009).

Hutang digunakan oleh  banyak
perusahaan untuk meningkatkan modal dan
keuntungan mereka (Singapurwoko, 2011).
Leverage meningkatkan aset perusahaan yang
bisa berbentuk utang dagang maupun utang
bank serta obligasi. Hutang merupakan salah
satu sumber dana bagi perusahaan. Hutang
yang berbentuk hutang bank maupun obligasi
mengharuskan perusahaan untuk membayar
beban bunga. Bisa jadi perusahaan belum
berhasil dalam pengembangan produknya
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tetapi kewajiban untuk membayar bunga tetap
harus dilakukan yang pada akhirnya leverage
menurunkan profitabilitas perusahaan. Ber-
dasarkan data yang penulis dapatkan dapat
disimpulkan bahwa rata-rata total hutang
terhadap total ekuitas perusahaan sektor barang
konsumsi dalam lima tahun terakhir sangat
variatif. Perusahaan dengan hutang lebih dari
100 persen terhadap ekuitas disandang oleh
SKLT, KAEF, UNVR, dan KDSI. Sedangkan
perusahaan dengan hutang paling kecil
terhadap total ekuitas disandang oleh SIDO
dengan 14 persen.

Investor mencari perusahaan dengan laba
yang terus bertumbuh. Sebagian laba akan
dibagikan sebagai dividen bagi para pemegang
sahamnya dan sebagian lagi digunakan sebagai
laba ditahan untuk pengembangan perusahaan
seperti membuka cabang baru, membeli mesin
baru, melatih karyawan dan lain sebagainya.
Laba yang semakin meningkat berarti juga
dividen yang didapatkan investor semakin
besar. Maka perusahaan seperti ini akan
menjadi buruan investor. Laba besar dan terus
bertumbuh juga menjadi sinyal kuat terhadap
manajemen perusahaan yang berintegritas.
Maka wajar jika harga saham perusahaan
dengan karakter seperti ini adalah premium
alias diatas rata-rata peers. Selanjutnya
berdasarkan data yang penulis dapatkan
disimpulkan bahwa rata-rata keuntungan
perusahaan sektor barang konsumsi bervariasi.
Beberapa perusahaan mampu menghasilkan
rata-rata laba dua digit dalam lima tahun
terakhir seperti CEKA, MYOR, STTP, ULT]J,
GGRM, HMSP, DVLA, KLBF, SIDO, dan
UNVR. Sementara Perusahaan lainnya hanya
menghasilkan rata-rata laba satu digit.

Dari uraian di atas maka akan dinilai
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan,
analisis keuangan memerlukan beberapa tolok
ukur. Tolok ukur yang sering dipakai adalah
rasio atau indeks, yang menghubungkan dua
data keuangan yang satu dengan yang lainnya.
Rasio keuangan dapat membantu perusahaan
dalam  mengidentifikasi ~ kekuatan  dan
kelemahan keuangan perusahaan. Sehubungan
dengan uraian diatas,penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui  “Dampak Intellectual
Capital dan Leverage terhadap Profitabilitas
pada PT Akasha Wira International Tbk
Periode 2016-2020”

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Sirinuch Nimtrakoon (2014),
yang berjudul “The Relationship Between
Inteellectual Capital, Firm’ Market Value
and Financial Performance: Empiric
Evidence from Asian Countries”

2. Penelitian Seungkyu Yoo and Jaejun Kim
(2015) yang berjudul “The Dynamic
Relationshi p between Growth and
Profitability under Long-Term Recession:
The Case of Korean Constructi on
Companies”

3. Penelitian Marjohan dan Sarwani (2018)
yang berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva,
Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan
Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal
Perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2013:60) ”Kerangka
berfikir yaitu kerangka berfikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.

Kerangka berpikir penelitian ini seperti
ditunjukkan pada gambar 1.
Intellectual Capital (X;) H\
Hs Retum on Assets (Y)

Debt to Equity Ratio (X;)

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

Hipotesis
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam
penelitian ini:
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H1 = Diduga terdapat pengaruh yang signifikan
antara Intellectual Capital terhadap
Return on Asset secara parsial pada PT
Akasha Wira International Tbk.

H2 = Diduga terdapat pengaruh yang signifikan
antara Debt to Equity Ratio terhadap
Return on Asset secara parsial pada PT
Akasha Wira International Tbk.

H3= Diduga terdapat pengaruh yang signifikan
antara Intellectual Capital dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return on Asset
secara simultan pada PT Akasha Wira
International Thk.

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian survey dengan pendekatan teknik
deskriptif Kuantitatif, yang artinya memberikan
suatu gambaran yang teratur tentang suatu
peristiwa akan dibahas dalam menganalisa data
kuantitatif data-data yang bersifat angka.
Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan
PT Akasha Wira International Tbk, sedangkan
sampel yang digunakan adalah data tabel
perubahan rasio pertahun Intellectual Capital
dan Debt to Equity Ratio dan Return on Asset
PT Akasha Wira International Thk

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

METODE.
Uji Normalitas
Tabel 1. Uji normalitas Kolmogrov — Smirnov
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Return on Assets 219 5 ,200" ,941 5 672

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah oleh IBM spss statistics 25

Hasil uji normalitas pada sample
kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,200 > 0,05, artinya data
terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

.........

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi
antara lain dengan melihat grafik scatterplot,
yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu dan tidak
tertumpuk pada satu tempat, maka dapat

] disimpulkan bahwa tidak terjadi problem
] heteroskedastisitas.
}
Uji Multikoleniaritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1  (Constant) -8,124 20,147 -,403 726
Intellectual Capital 4,390 3,626 715 1,245 339 ,160 6,262
Debt to Equity Ratio -,031 ,073 -246 -429 710 ,160 6,262

a. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: Data diolah SPSS 25
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Hasil uji multikolonieritas diperoleh nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi di
atas 10% atau 0,1 yang berarti dari data tidak
terjadi multikolonieritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9462 ,895 ,789 1,750 1,693

a. Predictors: (Constant), Intellectual Capital, Debt to Equity Ratio

b. Dependent Variable: Return on Asset

Hasil uji autokorelasi pada nilai Durbin-
Watson sebesar 1.693 sedangkan dari tabel D-
W dengan signifikansi 0,05 dann =10 sertak =
2. Nilai Durbin-Watson tersebut berada dalam
rentang DL = 0,5591 sampai DU = 1,7771.
Sebagaimana ditentukan dalam  batasan

autokorelasi dengan uji Durbin-Watson nilai
DW>DL vyaitu 1,693 > 0,5591 yang artinya
tidak terdapat gejala autokorelasi pada model
regresi.

Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients t Sig.
B Std. Error
1 (Constant) 8,124 20,147 ,403 726
Intellectual Capital 4,390 3,526 ,715 3,245 ,039
Debt to Equity Ratio ,031 073 246 3,429 ,010
a. Dependent Variable: Return on Asset
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, dapat Return on Asset akan mengalami

disusun persamaan regresi linear berganda:

Return on Asset = 8,124 + 4,390 Intellectual

Capital + 0,031 Debt to Equity Ratio

Persamaan regresi linier berganda diatas

mempunyai interprestasi:

1. Konstanta Sebesar (8,128) menyatakan
bahwa jika variabel bebas (Intellectual
Capital, Debt to Equity Ratio) dianggap
konstan sama dengan nol (0), maka nilai
Return on Asset sebesar (8,128)

2. Koefisien regresi untuk Intellectual
Capital bernilai 4,390 memiliki arti bahwa
apabila variabel independen lainnya itu
sama dengan nol, maka apabila Intellectual
Capital mengalami peningkatan satu satuan
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peningkatan 4,399 satuan.

3. Koefisien regresi untuk Debt to Equity
Ratio bernilai 0,031 memiliki arti bahwa
apabila variabel independen lainnya itu
sama dengan nol, maka apabila Debt to
Equity Ratio mengalami peningkatan satu
satuan Return on Asset akan mengalami
peningkatan 0,031 satuan.

Uji t (partial)

Uji t digunakan untuk menguji
koefiesien regresi secara parsial i variabel i
Capital Adequacy Ratio dan Biaya Operasional
Pendapatan
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Tabel 5. Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara Persial)

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1  (Constant) 8,124 20,147 403 726
Intellectual Capital 4,390 3,526 ,715 3,245 ,039
Debt to Equity Ratio ,031 ,073 ,246 3,429  ,010

a. Dependent Variable: Return on Assets
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji t di atas:

1. Hasil uji pengaruh Intellectual Capital (Xy)
terhadap Return on Asset diperoleh nilai
thitung (3,245) sedangkan Tine dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat
kebebasan (df) = n-k = 10-3 = 7 maka
diperoleh Tune Sebesar 1,895, pada kedua
perhitungan thiung > taber (3,245 > 1,895)
maka H, ditolak, H. diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara Intellectual
Capital terhadap Return on Asset.

2. Hasil uji pengaruh Debt to Equity Ratio (Xz)
diperoleh nilai diperoleh nilai twaper 1,895
thiung Sebesar 3,429, maka thiwng 3,429 > travel
1,895, maka Ho ditolak, Ha diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara Debt to
Equity Ratio terhadap Return on Asset.

Uji f (simultan)

Uji simultan digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
Regression 52,050 2 26,025 8,497 ,004°
Residual 6,125 2 3,063
Total 58,175 4

a. Dependent Variable: Return on Asset

b. Predictors: (Constant), X, Debt to Equity Ratio, X; Intellectual Capital

Hasil uji pengaruh Intellectual Capital
dan Debt to Equity Ratio secara silmultan
terhadap Return on Asset menunjukkan hasil uji
Fhiung = 8,497 sedangkan Fraper = 4,350 (Fhitung >
Funer) dengan taraf signifikansi 0,005 < 0,05,
maka Ha ditolak dan Ho diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara Intellectual
Capital dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return on Asset.

Koefisien Determinasi

Pengukuran koefisien determinasi
dilakukan untuk mengetahui presentase
pengaruh variabel independen yaitu
Intellectual Capital dan Debt to Equity Ratio
terhadap perubahan variabel dependen Return
on Asset

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Diterminasi
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 9462 .895

.789 1.750

a. Predictors: (Constant), Intellectual Capital, Debt to Equity Ratio

b. Dependent Variable: Return on Asset
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Besarnya nilai pengaruh variabel bebas

ditunjukkan oleh nilai RZ = 0,895, jadi
konstribusi Intellectual Capital, Debt to Equity
Ratio terhadap Return on Asset pengaruhnya
sebesar 89,5% sedangkan sisanya 10,5%
dipengaruhi oleh variabel selain konstribusi
Intellectual Capital, Debt to Equity Ratio.

Pembahasan

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap
Return on Asset. Hasil uji parsial Intellectual
Capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Asset dengan thitung
3,245 > ttabel 1,895 dengan nilai signifikan
0,039 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Sirinuch Nimtrakoon (2014), yang

berjudul  “The  Relationship  Between
Inteellectual Capital, Firm’ Market Value
and Financial Performance: Empiric

Evidence from Asian Countries”

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Return on Asset. Hasil uji parsial Debt to
Equity Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Asset dengan
thitung 3,429 > ttabel 1,895, dengan nilai
signifikan 0,010 < 0,05. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Penelitian Seungkyu Yoo and
Jagjun Kim (2015) yang berjudul “The
Dynamic Relationship between Growth and
Profitability under Long-Term Recession:
The Case of Korean Constructi on
Companies”

3. Pengaruh Intellectual Capital dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return on Asset. Hasil
uji simultan Intellectual Capital dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return on Asset
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Asset dengan nilai fhitung 8,497 >
ftabel 4,350 dan nilai signifikansi 0,004 <
0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Penelitian Marjohan dan Sarwani (2018)
yang berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva,
Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan
Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal
Perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

dapat disimpulkan:

1. Intellectual Capital berpengaruh terhadap
Return on Asset pada PT Akasha Wira
International Thk dengan thitung 3,245 >
ttabel 1,895, dengan nilai signifikansi 0,039
< 0,05.

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap
Return on Asset pada PT Akasha Wira
International Tbk dengan thitung 3,429 >
ttabel 1,895, dengan nilai signifikansi 0,010
<0,05.

3. Intellectual Capital dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Return on Asset pada
PT Akasha Wira International Thk dengan
nilai fhitung 8,497 > ftabel 4,350, dengan
nilai signifikansi 0,04 < 0,05
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